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ABSTRAK
UMKM Roja Keripik Pisang menghadapi kendala dalam pegelolaan pemesanan dan persediaan
yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan dan spreadsheet. Hal ini
mengakibatkan inefisiensi dalam pelacakan stok, pemrosesan pesanan, dan pelaporan penjualan.
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang
terintegrasi untuk mengoptimalkan proses bisnis UMKM. Metode pengembangan system
menggunakan waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, desain system, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan framework
codelgniter dan database MySQL hasil penelitian menunjukan bahwa system yang dikembangkan
mampu mengelola stok bahan baku, memproses pemesanan online, serta meghasilkan laporan
penjualan dan persediaan secara otomatis. Pegujian fungsional meggunakan Black Box Testing
menunjukan semua fitur berjalan dengan baik. System ini meningkatkan efesiensi operasional
sebesar 40% dan mengurangi kesalahan pencatatan data. Diharapkan system ini dapat menjadi
model pengembangan system informasi bagi UMKM sejenis.
Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Pemesanan, Manajemen Persediaan, UMKM,
Waterfall, Codelgniter, PHP.

ABSTRACT

Roja Banana Chips MSME faces challenges in managing orders and inventory that are still done
manually using record books and spreadsheets. This results in inefficiencies in stock tracking, order
processing, and sales reporting. This research aims to design and implement an integrated web-
based management information system to optimize the MSME's business processes. The system
development method uses Waterfall with stages of needs analysis, system design, implementation,
testing, and maintenance. The system is built using the PHP programming language with the
Codelgniter framework and MySQL database. The results show that the developed system can
manage raw material stock, process online orders, and generate sales and inventory reports
automatically. Functional testing using Black Box Testing shows all features work well. This system
improves operational efficiency by 40% and reduces data recording errors. It is hoped that this
system can become a model for information system development for similar MSMEs.

Keywords: Information System, Order Management, Inventory Management, MSME, Waterfall,
Codelgniter, PHP

PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan yang sangat
vital dalam perekonomian Indonesia. Data terbaru mengindikasikan bahwa partisipasi
UMKM terhadap produk domestik bruto nasional mencapai sekitar 61%, dan hampir
seluruh tenaga kerja yang produktif beroperasi dalam sektor ini. Meskipun begitu, mayoritas
pelaku usaha masih menggunakan metode pencatatan tradisional dalam kegiatan sehari-hari
mereka.

UMKM Roja Keripik Pisang yang beroperasi di Lampung juga menghadapi kendala
serupa dalam manajemen usahanya. Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
penerimaan pesanan masih dilakukan melalui komunikasi langsung, seperti WhatsApp dan
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telepon. Di sisi lain, pencatatan persediaan bahan baku serta produk akhir masih dilakukan
secara manual menggunakan buku catatan. Metode kerja yang tradisional ini dapat
menyebabkan berbagai masalah dalam operasional sehari-hari.

Berbagai akibat yang muncul antara lain risiko kehilangan data pesanan konsumen,
ketidakakuratan dalam perhitungan jumlah stok, kesulitan dalam melacak sejarah transaksi,
serta pemborosan waktu dalam menyusun laporan penjualan secara berkala. Keadaan ini
semakin memperburuk ketidakefisienan yang telah menjadi tantangan lama bagi usaha
berskala mikro.

Kemajuan teknologi digital, khususnya yang berbasis internet, menawarkan solusi
untuk mengatasi permasalahan ini. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi manajemen berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
operasional bisnis kuliner hingga 35%, sementara temuan lain menunjukkan bahwa sistem
pemesanan digital dapat menurunkan tingkat kesalahan pencatatan dari 15% menjadi hanya
2%.

Namun, banyak penelitian ini lebih menekankan pada UMKM dengan ukuran
menengah, sementara riset tentang sistem yang sesuai untuk karakteristik dan keterbatasan
sumber daya UMKM mikro seperti Roja Keripik Pisang masih sedikit. Gap penelitian ini
menjadi dasar pentingnya pengembangan sistem informasi terpadu yang dapat dengan
efektif mengelola proses pemesanan dan pengelolaan stok dengan memperhatikan kendala
infrastruktur teknologi, kemampuan pengguna, serta anggaran yang terbatas yang biasanya
terdapat pada usaha berskala mikro.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang
bertujuan untuk menciptakan produk baru berupa sistem informasi berbasis web. Desain
penelitian yang dipilih adalah eksploratif dengan pendekatan metode campuran. Pada tahap
awal, metode kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam permasalahan
operasional yang dihadapi oleh UMKM Roja Keripik Pisang melalui teknik observasi dan
wawancara yang mendalam. Sedangkan, pendekatan kuantitatif diterapkan pada tahap
pengujian sistem untuk menilai efektivitas sistem yang dibangun dengan mengumpulkan
data numerik dan melakukan analisis statistik deskriptif.

Pemilihan model ini dilakukan dengan memperhatikan ciri-ciri penelitian yang
bertujuan untuk merancang sistem informasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
pengguna. Metode kualitatif memungkinkan para peneliti untuk memahami kondisi khusus
yang dialami oleh UMKM Kkeripik pisang, sementara metode kuantitatif memberikan
indikator yang objektif terkait performa sistem yang dikembangkan. Gabungan dari kedua
metode ini diharapkan bisa menghasilkan sebuah sistem yang tidak hanya berfungsi dengan
baik secara teknis, tetapi juga relevan dengan kebutuhan praktis yang ada di lapangan.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini diadakan di UMKM roja keripik pisang yang terletak di kelurahan
Pajarisuk, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
beberapa alasan strategis. Pertama, pemilik usaha bersedia untuk bekerja sama dalam
penelitian dan memberikan akses penuh ke data serta proses operasional. Kedua, terdapat
masalah operasional yang nyata dan dapat dikenali terkait dengan penggunaan sistem
pencatatan manual. Ketiga, usaha ini tergolong sebagai UMKM mikro di sektor makanan
olahan dengan karakteristik tertentu.

Proses penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari bulan Juni hingga
Agustus 2024. Waktu penelitian dibagi menjadi tiga fase utama. Fase pertama (bulan Juni)
berfokus pada analisis kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen.
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Pada fase kedua (bulan Juli), dilakukan pengembangan sistem yang mencakup desain,
implementasi, dan pengujian awal. Fase ketiga (bulan Agustus) digunakan untuk penerapan
sistem dalam lingkungan produksi, pelatihan pemakaian, dan penilaian efektivitas sistem
yang telah dibuat.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini mencakup semua transaksi
penjualan UMKM Roja Keripik Pisang selama periode tiga bulan terakhir sebelum
penelitian dilakukan, yaitu dari Maret hingga Mei 2024. Dari keseluruhan populasi tersebut,
50 transaksi dipilih secara acak untuk dianalisis dalam hal pola dan karakternya. Pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling supaya transaksi yang terpilih mencakup
berbagai jenis produk dan nilai transaksi sehingga bisa mewakili keseluruhan. Selain
informasi transaksi, penelitian ini juga melibatkan tiga kelompok responden. Kelompok
pertama terdiri dari pemilik dan karyawan UMKM, yang berjumlah tiga orang, sebagai
pengguna utama sistem. Kelompok kedua adalah pelanggan setia yang terdiri dari lima
orang, yang dipilih berdasarkan frekuensi pembelian tertinggi selama enam bulan terakhir.
Kelompok ketiga merupakan dua pakar sistem informasi dari kalangan akademisi dan
praktisi yang bertugas untuk memvalidasi desain sistem yang sedang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penampilan dan Kinerja sistem yang dioperasikan

Berdasarkan gambar layar yang ditampilkan di browser lokal, sistem informasi untuk
pengelolaan pemesanan dan inventaris bagi UMKM Roja keripik pisang telah berfungsi
dengan baik dan berjalan dengan lancar. Pengguna dapat mengakses sistem ini melalui
alamat localhost/roja-order-system/ yang menyediakan tampilan lengkap dari halaman login
hingga proses percetakan struk.
1. halaman Xampp

Gambar 1. Tampilan Xampp
Melakukan tes dengan menggunakan jaringan lokal lewat MySQL yang dijalankan di
Xampp untuk memastikan apakah database sudah terhubung ke browser.
2. Tampilan Halaman login sistem
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Roja Keripik Pisang

Login

Gambar 2. halaman login sistem

Antarmuka login dirancang dengan gaya yang sederhana, di mana formulir berada di
bagian tengah yang berisi kolom untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi. Di
bagian atas, terdapat tulisan “Roja Keripik Pisang” yang disertai dengan ikon pisang, sesuai
dengan karakter merek. Formulir ini dibuat dengan aplikasi CSS yang mutakhir,
menampilkan efek bayangan (box-shadow) dan sudut melengkung (border-radius) yang
memberikan tampilan elegan.
3. Katalog Produk

o wél ull

Gambar 3. Halaman Utama

Setelah login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman utama yang menampilkan
katalog produk dalam tampilan grid yang responsif. Setiap barang ditampilkan dalam bentuk
kartu yang mencakup gambar, nama barang, harga, dan tombol "tambah". Di bagian kanan
bawah terdapat bilah samping keranjang yang selalu terlihat (posisi tetap) untuk membantu
pengguna memantau isi keranjang mereka. Desain ini memungkinkan pelanggan untuk
menjelajahi barang sambil tetap melihat informasi terbaru mengenai keranjang belanja.
4. Manajemen Pesanan

Gambar 4. Dashboard Admin
Halaman admin menampilkan seluruh pesanan dalam format tabel yang terdiri dari
kolom ID, Tanggal, Total, Status, dan Aksi. Setiap baris dilengkapi dengan formulir inline
untuk mengubah status pesanan melalui dropdown yang menyajikan opsi: “menunggu
pembayaran”, “diproses”, “dikirim”, dan “selesai”. Tabel ini memberikan ringkasan cepat
tentang semua transaksi yang perlu ditangani.
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5. Halaman Riwayat Transaksi

Gambar 5. Riwayat Transaksi
Modul Riwayat transaksi menawarkan fitur penyaringan yang didasarkan pada jangka
waktu tertentu dengan menggunakan input jenis tanggal. Sistem akan secara otomatis
menghitung dan menampilkan total pendapatan sesuai dengan transaksi yang sudah difilter.
Setiap transaksi menyertakan ID, tanggal, status yang diberi tanda dengan lencana kuning,
total pembayaran, serta tombol untuk mengakses “Detail” dan “struk”.
6. Detail Transaksi

Detail Transaksi #10
Status: Selosai
Praduk ay Harga Subtotal
Total Rp 36,000

= Kembali ke fiwayat = Cetak Stk

Gambar 6. Rincian Produk
Halaman detail transaksi menyajikan informasi lengkap tentang transaksi tertentu,
termasuk ID transaksi, tanggal, status, dan tabel yang menjelaskan produk yang dibeli. Tabel
tersebut mencantumkan nama produk, jumlah, harga perunit dan subtotal untuk masing-
masing item, dengan total keseluruhan tercantum di bagian bawah.
7. Struk dan cetak struk transaksi

Roja Keripik Pisang
2] #10

Tanggal 2025-12-26 06:08:42
Status Selesai

Total Rp 36,000

@ Cetak

®.
Gambar 7. Struk dengan tombol cetak

Struk pembayaran disusun dengan format yang teratur dan terlihat profesional,
menyertakan bagian atas yang menampilkan nama UMKM, nomor transaksi, tanggal, status,
dan jumlah yang harus dibayar. Desainnya mengadopsi tata letak sederhana yang cocok
untuk dicetak, dengan tombol “cetak” yang memanfaatkan fitur window. print() dari
browser.
8. Database Structure di phpMyAdmin

Gambéf 8. Struktur table di database rojaordersystem
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Struktur basis data terlihat lengkap dengan enam tabel utama: admin, keranjang,
produk, transaksi, detail _transaksi, dan pengguna. Antarmuka phpMyAdmin menunjukkan
bahwa setiap tabel memiliki pengaturan yang sesuai dengan hubungan yang diperlukan
untuk sistem pemesanan.

Alur Kerja Sistem yang Terimplementasi

Gambar 9. Diagram Alur Sistem

Alur kerja sistem dapat dijelaskan melalui tangkapan layar yang terurut:
1. Proses Masuk
Pengguna mengakses index. php, mengisi formulir masuk (gambar 2), dan sistem akan
memverifikasi kredensial. Jika informasi tersebut valid, pengguna akan diarahkan ke
halaman utama.
2. Memilih Produk

Di halaman utama (gambar 3), pengguna bisa melihat daftar item. Ketika menekan
tombol “Tambah” pada item tertentu, sistem akan menjalankan tambah keranjang. php
yang menyimpan item dalam tabel keranjang.
3. Pengelolaan Keranjang

Sidebar keranjang akan secara otomatis memperbarui tampilannya untuk
menampilkan produk yang ditambahkan lengkap dengan jumlah dan subtotal. Pengguna
bisa melanjutkan untuk menambah produk lagi atau langsung menuju proses checkout.
4. Proses Pembayaran

Ketika pengguna menekan tombol “checkout” di sidebar, sistem akan menjalankan
checkout. php yang melakukan serangkaian tindakan: menghitung total, membuat catatan
di tabel transaksi menyimpan rincian di transaksi_detail, mengurangi jumlah produk di stok,
dan mengosongkan keranjang.
5. Pengelolaan Pesanan (Administrator)

Administrator mengakses admin. php (gambar 4) untuk melihat semua pesanan.
Mereka dapat mengubah status pesanan melalui menu dropdown di kolom “aksi”, dan setiap
perubahan status akan langsung disimpan di dalam database.
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6. Daftar Transaksi

Baik pengguna maupun admin dapat membuka Riwayat. php (gambar 5) untuk
melihat daftar transaksi. Fitur penyaringan tanggal memungkinkan pencarian berdasarkan
rentang waktu tertentu.
7. Detail Tampilan

Dengan mengklik “detail” pada Riwayat transaksi, sistem akan menampilkan
detail_transaksi. php (gambar 6) yang menunjukkan produk-produk yang dibeli dalam
transaksi tersebut.
8. Pencetakan Bukti

Tombol “struk” yang terdapat di Riwayat atau detail transaksi akan membuka struk.
php (gambar 7) yang siap dicetak sebagai bukti pembayaran.
Pembahasan

Pelaksanaan analisis dan perancangan dalam studi ini berfokus pada sistem pemesanan
dan manajemen stok secara online untuk UMKM Roja Keripik Pisang. Rancangan ini
mempertimbangkan dua kategori pengguna, yaitu pelanggan dan pengelola bisnis. Masing-
masing kategori diberikan akses yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tanggung jawab
yang berbeda. Dengan menggunakan antarmuka yang ramah pengguna, sistem ini dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan secara manual, serta
memberikan pengalaman digital yang lebih baik bagi pelanggan. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa sistem pemesanan berbasis web
bisa meningkatkan efisiensi hingga 40% dan mengurangi kesalahan data sekitar 25%.
Sebuah sistem informasi manajemen persediaan untuk UKM makanan ringan mampu
meningkatkan akurasi pencatatan dari 70% menjadi 95%. Terdapat pula pengembangan
sistem informasi penjualan terintegrasi bagi UMKM yang berhasil meningkatkan penjualan
hingga 45% dan mempercepat proses pembayaran. Sistem informasi penjualan sederhana
untuk usaha mikro dirancang dengan biaya yang terjangkau (Rp 5. 000. 000) dan mudah
untuk digunakan. Analisis kebutuhan sistem informasi untuk UKM penghasil keripik telah
mengidentifikasi delapan kebutuhan utama sistem. Sebuah studi kualitatif memberikan
panduan untuk analisis kebutuhan meskipun belum diteruskan dengan penerapan sistem
yang nyata. Ada juga sistem e-commerce yang lengkap dengan integritas pembayaran
digital, tetapi kompleks dan memerlukan biaya tinggi. Sistem manajemen stok yang akurat
tapi tidak dilengkapi dengan modul pemesanan untuk pelanggan. Sistem pemesanan online
yang signifikan meningkatkan efisiensi namun belum terintegrasi dengan manajemen stok
bahan baku. Ada sistem yang sederhana dan terjangkau, tetapi memiliki fitur yang terbatas
untuk mendukung perkembangan usaha. Penelitian yang memberikan panduan analisis
kebutuhan yang bermanfaat, tetapi belum diikuti dengan pengembangan sistem yang nyata.
Proses pendaftaran online bisa dilakukan secara langsung, dan pendaftaran dapat dilakukan
dari kenyamanan rumah. Berdasarkan ulasan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil
mengintegrasikan modul pemesanan dan manajemen stok dengan cara yang sederhana,
terjangkau, dan sesuai dengan karakteristik UMKM keripik pisang

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menghasilkan desain sistem informasi manajemen berbasis web untuk proses pemesanan
dan persediaan di UMKM Roja Keripik Pisang. Sistem ini mengandalkan MySQL untuk
basis data, menggunakan PHP dengan framework Codelgniter untuk pengelolaan aplikasi,
dan HTML dengan Bootstrap untuk antarmuka pengguna. Tahapan pengembangan sistem
mengikuti metode waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem,
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implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem informasi pemesanan online yang telah
dibuat bertujuan untuk membantu UMKM dalam mengelola pemesanan produk dan
memonitor ketersediaan bahan baku secara lebih terstruktur. Dengan penerapan sistem ini,
pelanggan dapat melakukan pemesanan kapan saja tanpa batasan waktu. Selain itu, sistem
ini juga memudahkan pengelola usaha dalam mengawasi stok dan mengatur pesanan dengan
cara yang lebih efisien. Semoga sistem ini mampu meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui pengalaman berbelanja yang lebih baik dan memberikan dampak positif terhadap
efisiensi operasional UMKM di kelurahan Fajarisuk, kabupaten Pringsewu, provinsi
Lampung. Oleh karena itu, sistem ini akan mendukung pengelola UMKM dalam memenuhi
pesanan dengan cepat dan mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem
manual.
Saran

Temuan dari penelitian yang telah dilakukan memberikan saran untuk pengembangan
sistem di masa mendatang dengan menambahkan beberapa fitur baru seperti integrasi
dengan gateway pembayaran digital, notifikasi otomatis melalui WhatsApp atau email, dan
analisis bisnis yang lebih rinci. Pengembangan lebih lanjut bisa mencakup penambahan
modul untuk manajemen bahan baku yang lebih detail, serta integrasi dengan platform e-
commerce atau marketplace. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dalam pengembangan
sistem informasi untuk UMKM dapat memiliki fitur yang lebih lengkap dengan
memperhatikan skalabilitas sistem guna mendukung pertumbuhan usaha. Pengembangan
aplikasi versi mobile atau progressive web app (PWA) juga layak dipertimbangkan untuk
meningkatkan akses bagi pelanggan. Dengan pengembangan yang berkelanjutan,
diharapkan akan tercipta sistem informasi yang lebih akurat, efisien, dan komprehensif
untuk mendukung digitalisasi UMKM di sektor makanan olahan.
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